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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia perindustrian akhir-akhir ini berkembang Revolusi Industri 
4.0. Revolusi industri 4.0 adalah kelanjutan revolusi industri sebelumnya 3.0. 
Revolusi industri pertama terjadi di tahun 1784 dimana ditemukan mesin uap yang 
mengefisienkan proses produksi. Berlanjut pada revolusi berikutnya yaitu produksi 
massal dan penggunaan teknologi otomatisasi digital pada proses produksi. Pada 
revolusi industri 4.0  dimana dikenal Cyber-Physical Systems (CPS) yang 
memanfaatkan sistem dan proses jaringan cerdas dalam bidang produksi (Bloem, 
Jaap, Menno van Doorn, etc., 2014). Hal ini semakin menajamkan disrupsi dalam 
banyak hal, termasuk sektor pendidikan. 
Tidak bisa dipungkiri, perkembangan teknologi yang semakin pesat 
memberikan dampak yang signifikan terhadap eksistensi dunia pendidikan di 
Indonesia. Teknologi yang semakin canggih membuat gaya belajar masyarakat 
Indonesia semakin maju dan praktis. Jika dahulu kita perlu berjuang lebih giat untuk 
mencari berbagai referensi atau rujukan yang diperlukan, maka saat ini berbagai 
informasi yang berkaitan dengan semua bidang ilmu dapat kita raih dengan mudah 
dan cepat secara daring. Banyak layanan penyedia berbagai informasi hasil riset 
yang akurat dan valid serta berkualitas untuk dijadikan sumber. Kondisi ini dapat 
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, 
bagi guru dan siswa dalam mengakses informasi yang diperlukan. 
Berdasarkan hal tersebut, sudah sewajarnya dunia pendidikan Indonesia 
diarahkan pada konsep pendidikan multiliterasi, yaitu suatu konsep pendidikan 
yang mengedepankan kecakapan hidup yang dibutuhkan oleh siswa pada abad 21. 
Jika selama ini kita mengenal istilah literasi yang mengandung arti proses atau 
kegiatan belajar membaca dan menulis serta matematika, maka pendidikan 
multiliterasi mengalami ekspansi yang memang sangat diperlukan pada era 
disrupsi. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan multiliterasi 
memiliki peran sentral dalam upaya memanfaatkan peluang pendidikan di era 
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revolusi industri 4.0.  Pendidikan tidak sekadar menawarkan pengajaran membaca 
dan menulis serta matematika semata. Jika pendidikan kepada nenek moyang kita, 
dahulu ditekankan agar cakap membaca dan menulis serta berhitung karena sulitnya 
mendapatkan pendidikan di zaman kolonial, maka saat ini pendidikan menuntun 
kita untuk menguasai beragam hal yang berkaitan dan relevan dengan semua aspek 
kehidupan. 
Realita ini menggiring aktivis pendidikan untuk memastikan siswa agar 
memiliki banyak skill sehingga mereka memiliki kemampuan multiliterasi yang 
baik dan tercipta output pendidikan yang siap terjun di berbagai segmen kehidupan. 
Namun, sebelum mengajar siswa, guru tentunya harus disiapkan terlebih dahulu 
agar lebih matang dan siap berbagi ilmu kepada siswa dengan metode yang sesuai 
dengan kriteria guru di era revolusi industri 4.0. Guru harus benar-benar mampu 
untuk menguasai media dan dapat mengimplementasikannya di ruang kelas. 
Langkah konkret dari implementasi pendidikan multiliterasi dalam konteks ini 
adalah penerapan pembelajaran berbasis teknologi. Peluang ini memicu kita agar 
dapat belajar secara lebih praktis tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Guru harus 
pandai memanfaatkan kecanggihan dan eksistensi teknologi yang semakin marak. 
Dengan metode e-learning misalnya, guru dapat membelajarkan siswa dengan 
memanfaatkan waktu yang efisien melalui teknologi yang digunakan. Hal ini 
didukung oleh kenyataan bahwa generasi milenial sudah tidak asing lagi dengan 
perkembangan dunia digital. Dengan demikian, kinerja guru dituntut sesuai dengan 
kriteria guru pada era revolusi industri 4.0.  
Perlu disadari bahwa teknologi mengandung peluang yang baik terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar, membuat kegiatan belajar berlangsung dengan efektif dan efesien, 
membuat konsep yang sulit dan abstrak menjadi lebih mudah dieksplorasi, dan 
memudahkan peluang untuk terbangunnuya koordinasi antara guru dan siswa, dan 
bahkan guru dan orang tua siswa guna memantau dan mengembangkan 
pembelajaran (Wardani, 2018). 
Tantangan berikutnya berasal dari guru itu sendiri. Darmawan (2018) 
menyatakan setidaknya ada beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh guru 
untuk memaksimalkan pendidikan di era revolusi industri 4.0. Kompetensi tersebut 
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meliputi keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi dan kolaborasi, berpikir 
kreatif dan inovatif, literasi teknologi informasi dan media, dan kemampuan 
menerapkan pembelajaran kontekstual. Semua kompetensi tersebut merupakan 
landasan penting yang harus dipahami dan diterapkan di era revolusi industri 4.0 
sehingga para guru perlu beradaptasi dan terus berlatih guna memaksimalkan 
kualitas pembelajaran. 
Revolusi industri 4.0 adalah gelombang perubahan besar yang 
memengaruhi peradaban manusia. Ada beberapa hal yang menjadi tantangan bagi 
bangsa Indonesia ke depan dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Pertama, 
pendidikan masyarakat Indonesia yang masih tertinggal dibanding negara lain. 
Secara global Indonesia masih berada di urutan menengah dalam pembangunan 
manusia. Indonesia masih terus-menerus meningkatkan sumber daya manusia 
melalui pendidikan. Kedua, kondisi geografis Indonesia menjadi tantangan 
tersendiri bagi pemerataan pendidikan. Indonesia terdiri dari puluhan ribu pulau dan 
karakteristik geografis. Akses transportasi menuju sekolah di banyak daerah sangat 
terbatas. Selain itu, intensitas bencana alam di negara Indonesia termasuk tinggi. 
Hal ini tentu menghambat proses belajar-mengajar. Ketiga, pola pikir masyarakat 
terhadap pentingnya pendidikan yang masih rendah di beberapa wilayah. Indonesia 
terkenal sebagai wilayah dengan budaya yang sangat beragam. Di beberapa wilayah 
terutama di daerah terdepan, terluar, tertinggal (3T) hal pendidikan belum 
diprioritaskan oleh msyarakat sehingga tidak ada motivasi untuk menempuh 
pendidikan bagi anak-anak dari orang tuanya. Pemanfaatan teknologi pintar dalam 
bidang pendidikan cukup terhambat untuk berkembang dengan kondisi tersebut. 
Namun di sisi lain, revolusi industri 4.0 merupakan peluang besar untuk 
dapat mendukung pendidikan Indonesia ke depan. Berikut adalah peluang yang 
dapat diambil oleh bangsa Indonesia dengan adanya revolusi industri 4.0 di bidang 
pendidikan. Pertama, akses teknologi informasi mempercepat persebaran 
pengetahuan. Satu informasi dari satu titik di dunia dapat menyebar secara cepat ke 
seluruh penjuru dunia melalui teknologi internet. Hal ini dapat dimanfaatkan 
terutama di bidang pendidikan, misal dapat membantu penyebaran informasi ilmu 
pengetahuan terbaru, penyelenggaraan kerja sama bidang pendidikan antarlembaga, 
penciptaan karya-karya inovatif anak bangsa. Kedua, perubahan pola pikir untuk 
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berpikir dan bergerak cepat. Dengan dinamisnya pertukaran informasi, barang dan 
jasa secara langsung maupun tidak menuntut masyarakat untuk bergerak cepat, 
kreatif dan solutif. Kita harus mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia ke 
depan melalui proses belajar-mengajar yang efektif dan adaptif. 
Untuk dapat memaksimalkan peluang di bidang pendidikan di era revolusi 
industri 4.0 ada beberapa hal yang harus dilakukan. Pemerintah selaku pelaku 
utama dari penyelenggara pendidikan harus menyadari bahwa ilmu pengetahuan di 
dunia selalu berkembang, maka sistem pendidikan harus menyesuaikan 
perkembangan zaman. George Bernard Shaw (dalam Kasali, 2013: 8) menyatakan 
bahwa “Progress is impossible without change and those who cannot change their 
minds cannot change anything”. Maka pola pikir dari penyelenggara pendidikan 
harus terbuka, luas serta panjang ke depan. Namun perubahan juga harus 
memperhatikan kondisi internal Indonesia. Berdasarkan hasil analisis  Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M) dari 8 standar nasional 
pendidikan, ada tiga standar yang pencapaiannya rendah, yaitu standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, serta standar pengelolaan 
(www.bsnp-indonesia.org, 2018). 
Paradigma yang dibangun selama ini mengenai proses pembelajaran adalah 
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Namun, lebih dari itu proses 
pembelajaran juga harus menjadi sebuah proses yang menantang. Hal tersebut 
sejalan dengan pendekatan saintifik yang digunakan dalam kurikulum. Saintifik 
direalisasikan melalui berbagai metode pembelajaran yang memuat lima 
keterampilan siswa dalam berpikir yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
dan mengkomunikasikan. Berdasarkan kepada uraian tersebut terlihat bahwa siswa 
memiliki peran yang sangat sentral dalam sebuah proses pembelajaran, ia menjadi 
bagian yang penting untuk mendapatkan pengalaman belajar.  
Komponen-komponen keterampilan yang ingin diperoleh siswa di era 
revolusi industri 4.0 ini selaras dengan kemampuan yang hendak dimiliki siswa 
diabad ini yaitu  Critical Thinking and Problem Solving Skill, Communication 
Skills, Craetivity and Inovation dan Collaboration adalah empat kecakapan yang 
ingin diperoleh dalam pembelajaran dilakukan dengan integrasi kemampuan 
literasi, pengatahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan terhadap teknologi 
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(Ditrektorat PSMA, 2017, hlm. 4). Pembelajaran di era revolusi industri 4.0 
merupakan penguasaan terhadap teknologi yang bermanfaat untuk membantu 
mengembangkan minat dan juga potensi siwa dalam berpikir kreatif,  kritis, 
kolaboratif dan kemampuan komunikasi yang baik. Kemampuan saling terintegrasi 
adalah salah satu yang ingin dicapai dalam pendidikan yang sejalan dengan 
kurikulum 2013 yang saat ini berlaku.  
Zaman berubah dan tatangan masyarakat pun semakin komplek sehingga 
inovasi pendidikan menjadi suatu kebutuhan. Perngembangan teknologi digital 
dapat menjadi salah satu jawaban dari alternatif inovasi pendidikan yang 
diperlukan.  Berdasarkan data dari Kominfo (2018) yang merilis jumlah pengguna 
internet pada tahun 2017 menyebutkan bahwa  143,26 juta jiwa adalah pengguna 
internet dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 262 juta orang. Lebih lanjut 
Kominfo menunjukan bahwa penetrasi terbesar berada pada umur 12-18 tahun, 
yakni sebesar 75,50 persen. Berdasarkan data tersebut memperlihatkan bahwa 
pengaruh penetrasi internet ada di kelompok usia sekolah. Oleh karena itu 
pendidikan hendaknya melihat dan memanfaatkan peluang tersebut untuk 
melakukan pengembangan dalam pembelajaran terutama dalam media 
pembelajaran. 
Media Pembelajaran merupakan suatu alat, lingkungan atau segala bentuk 
kegiatan yang dapat digunakan sebagai perantara komunikasi antara guru dengan 
peserta didik. Dalam praktiknya, media memiliki tiga fungsi utama yaitu : (1) 
memotivasi minat atau tindakan peserta didik; (2) menyajikan informasi 
pembelajaran; dan (3) memberi intruksi pembelajaran (Arsyad, 2010). Pendapat 
lainnya mengatakan bahwa “Media serve as delivery systems for educational 
communications” (Oray, 2006). Berdasarkan hal tersebut, dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa media merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Hal itu karena media menjadi perantara bagi guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga penggunaannya akan sangat 
menentukan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Di era revolusi 
industri 4.0 seorang guru perlu menghasilkan suatu inovasi dengan 
mengoptimalkan perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran dan salah 
satu teknologi yang dapat dioptimalkan yakni e-book pembelajaran. E-
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book merupakan sebuah software yang berkonsep buku dengan menyajikan format 
dan isi layaknya buku tulis konvensional, hanya saja dikemas dalam tampilan 
elektronik. E-book memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan buku teks biasa, 
antara lain: lebih praktiks, tahan lama, ramah lingkungan, lebih simple, dan lebih 
murah. 
Dalam pembelajaran IPA, bidang kajian yang memiliki keterkaitan dapat 
dipadukan menjadi satu tema atau topik. Salah satu tema atau topik dalam 
pembelajaran IPA adalah Global Warming yang merupakan gabungan dari bidang 
kajian IPA yakni Fisika-Kimia-Biologi. Dipilihnya tema atau topik tersebut dengan 
pertimbangan bahwa permasalahan lingkungan akhir-akhir ini menjadi masalah 
yang mengglobal. Salah satunya yakni peningkatan panas suhu bumi  dan 
mencairnya es di kutub. Permasalahan kompleks di bumi ini perlu diselesaikan 
dengan pendekatan multidisipliner dan multidimensional. Oleh karena itu 
pemahaman tentang Global Warming merupakan bagian dari ilmu sains yang 
sangat diperlukan.  
Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan Education for Sustainable 
Development (ESD) merupakan gagasan yang berasal dari pendidikan lingkungan. 
Dalam rangka memperbaiki pengelolaan lingkungan hidup melalui jalur 
pendidikan, pada tahun 1992 dalam Agenda 21 dimunculkan ESD atau Pendidikan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan (PPB). Pendidikan dipilih dalam implementasi 
pembangunan berkelanjutan karena merupakan instrumen kuat yang efektif untuk 
melakukan komunikasi, memberikan informasi, penyadaran, pembelajaran dan 
dapat untuk memobilisasi massa/komunitas, serta menggerakkan bangsa ke arah 
kehidupan masa depan yang berkembang secara lebih berkelanjutan. ESD adalah 
pendidikan untuk mendukung praktek pembangunan berkelanjutan, artinya 
pendidikan yang memberi kesadaran dan kemampuan kepada semua orang 
(utamanya generasi mendatang) untuk berkontribusi lebih baik bagi pembanguan 
berkelanjutan pada masa sekarang dan yang akan datang (Sudibyo, 2008). Tujuan 
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Konsep literasi lingkungan ditegaskan oleh Environment Education and 
Training Patnership (EETAP). Seseorang yang melek lingkungan, maka dia tahu 
yang akan dia lakukan untuk lingkungan dan dia tahu bagaimana cara melakukan 
hal tersebut (NAAEE, 2011). Ketika seseorang siswa memiliki literasi lingkungan 
serta sikap peduli terhadap lingkungan, maka siswa tersebut akan memiliki 
kesadaran untuk membangun rasa cinta terhadap lingkungan dan menjaga 
keberadaan sumberdaya alam yang berlimpah di Indonesia. Status literasi 
lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-komponen 
literasi lingkungan (NAAEE, 2011). 
Salah satu perspektif yang menjadi pilar utama dalam ESD adalah 
lingkungan,  yakni berkaitan dengan isu-isu sumber daya alam (air, energi, 
pertanian, keanekaragaman hayati), perubahan iklim, pembangunan pedesaan, 
urbanisasi yang berkelanjutan, pencegahan bencana dan mitigasi. 
ESD mempromosikan kompetensi seperti berpikir kritis, membayangkan 
skenario masa depan dan membuat keputusan dengan cara kolaboratif. Pendidikan 
untuk pembangunan berkelanjutan juga merupakan alat pedagogis yang penting 
karena didasarkan pada prinsip dasar membuat individu melihat dan mengenali 
saling ketergantungan antara manusia dan setiap unit ekologi. Laporan Brundtland 
1987 juga membuat poin yang sangat penting, dalam konteks ini yang menyatakan 
bahwa pembangunan berkelanjutan membutuhkan pemenuhan kebutuhan dasar 
semua dan memperluas semua kesempatan untuk memenuhi aspirasi mereka untuk 
kehidupan yang lebih baik. Peran ESD yang didasarkan pada tiga pilar; sosial, 
lingkungan dan ekonomi, sangat penting dalam mengubah persepsi umum dan 
sikap orang terhadap diri, sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, tema Global 
Warming merupakan salah satu bahasan yang bisa dipelajari untuk menghasilkan 
literasi lingkungan.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud mengembangkan 
sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan e-book IPA pada Tema Global 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah karakteristik e-book IPA pada Tema Global Warming 
berorientasi Literasi Lingkungan? 
2. Bagaimanakah validitas e-book IPA pada Tema Global Warming berorientasi 
Literasi Lingkungan?  
3. Bagaimana peningkatan literasi lingkungan siswa setelah menggunakan produk 
e-book IPA pada Tema Global Warming? 
4. Bagaimana profil literasi lingkungan siswa setelah menggunakan produk e-
book IPA pada Tema Global Warming? 
5. Bagaimana tanggapan siswa mengenai penggunaan e-book IPA pada Tema 
Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan?  
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Agar lingkup masalah yang diteliti lebih fokus, maka diberikan batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini e-book yang dikembangkan merupakan e-book yang 
merujuk pada Kompetensi Dasar 3.9. Menganalisis perubahan iklim dan 
dampaknya bagi ekosistem dan 4.9 Membuat tulisan tentang gagasan 
adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim, pada mata pelajaran IPA 
kelas VII kurikulum 2013 yang menunjang tema Global Warming. Struktur isi 
dari e-book yang dikembangkan berupa uraian konsep serta kegiatan untuk 
melatihkan literasi lingkungan. 
2. Domain literasi lingkungan memuat empat komponen dan 9 sub komponen 
menurut MSELS/I yang dikembangkan oleh McBeth (2010) yaitu komponen 
pengetahuan (kognitif): (2) komponen disposisi (afektif): (3) keterampilan 
kognitif dan (4) komponen perilaku bertanggung jawab. Sub komponen yang 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengetahuan ekologi, verbal 
commitment, environmental sensitivity, environmental feeling, identifikasi isu, 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum untuk penelitian ini adalah mengembangkan dan 
menghasilkan e-book berorientasi literasi lingkungan pada tema Global Warming. 
Sementara itu, tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Karakteristik e-book IPA pada Tema Global Warming berorientasi Literasi 
Lingkungan. 
2. Validitas e-book IPA pada Tema Global Warming berorientasi Literasi 
Lingkungan. 
3. Peningkatan Literasi lingkungan siswa setelah menggunakan produk e-book 
IPA pada Tema Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan. 
4. Profil Literasi lingkungan siswa setelah menggunakan produk e-book IPA pada 
Tema Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan. 
5. Tanggapan siswa mengenai penggunaan e-book IPA pada Tema Global 
Warming berorientasi Literasi Lingkungan?  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1) Bagi guru 
a. Guru dapat memiliki alternatif bahan ajar berbentuk e-book yang dapat 
digunakan siswa secara mandiri sehingga membantu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran secara terpadu.  
b. Mengetahui langkah-langkah pengembangan e-book e-book IPA pada 
Tema Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan. 
c. Mengetahui capaian literasi lingkungan siswa pada pembelajaran IPA tema 
Global Warming dengan menggunakan e-book. 
2) Bagi siswa 
a. Memfasilitasi siswa untuk menggunakan e-book pada tema Global 
Warming berorientasi Literasi Lingkungan di mana saja dan kapan saja 
mereka perlukan secara mandiri.  
b. Meningkatkan literasi lingkungan melalui penggunaan e-book pada tema 
Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan. 
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c. Mendapatkan pengetahuan yang bermakna melalui penggunaan e-book 
pada tema Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan.  
3) Bagi peneliti lain 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan e-book IPA pada Tema 
Global Warming berorientasi Literasi Lingkungan. 
b. Mengetahui desain e-book pada tema Global Warming berorientasi Literasi 
Lingkungan.  
c. Mengetahui profil capaian literasi lingkungan siswa SMP pada 
pembelajaran IPA tema Global Warming melalui pembelajaran 
menggunakan e-book.  
 
 
